
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian yang dilakukan terhadap 35 perusahaan perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2019 bertujuan untuk menguji pengaruh 

kebijakan dividen, earning per share, leverage dan ukuran perusahaan terhadap harga 

saham. Hasil pengujian dari penelitian ini dengan menggunakan regresi data panel 

menunjukkan bahwa secara bersama-sama, kebijakan dividen, earning per share, 

leverage dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap harga saham 

perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI. 

Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa kebijakan dividen tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham. Hal ini dibuktikan dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,8951 > 0,05. Ini menunjukkan bahwa para investor lebih 

menginginkan laba jangka pendek yang diperoleh dari capital gain dibanding laba 

jangka panjang yang diperoleh dari pembagian dividen setiap akhir tahun. Dimana 

investor tidak akan menahan dan menjual sahamnya sampai akhir tahun untuk 

memperoleh dividen, tetapi investor akan menahan sahamnya dengan mengikuti 

pergerakan harga saham di pasar, dan menjualnya pada situasi dan harga yang 

menguntungkan. 



 

 

Earning per share memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,0367 < 0,05. Earning per share dapat 

menggambarkan  hak pemegang saham untuk mendapatkan laba atau keuntungan dari 

saham yang dimilikinya. Earning per share yang tinggi menunjukkan bahwa 

kemampuan perusahaan dalam memberikan tingkat kesejahteraan kepada para 

pemegang sahamnya semakin baik. Sehingga semakin tinggi earning per share suatu 

perusahaan, maka calon investor semakin tertarik untuk menanamkan modalnya. 

Leverage atau debt to equity ratio tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

harga saham. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,6606 > 0,05. 

Tingginya liabilitas sebuah perusahaan perbankan merupakan hal yang wajar, karena 

bank tersebut menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan. Liabilitas 

pada suatu perusahaan bank bukan berarti semuanya merupakan bagian dari hutang 

yang memiliki bunga dan juga akan menimbulkan risiko. Sehingga dalam hal ini, 

calon investor tidak mempertimbangkan hal ini dalam menentukan keputusan 

investasinya. 

Ukuran perusahaan memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 <0,05. Tingginya total aset suatu 

perusahaan dapat menjadi sinyal bagi calon investor bahwa perusahaan tersebut 

dalam keadaan sehat dan kondisi yang baik, karena hal tersebut dapat meningkatkan 

kinerja perusahaan sehingga akan menguntungkan para pemegang saham dan hal ini 

dapat mempengaruhi harga saham yang akan semakin tinggi. 



 

 

5.2 Implikasi Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitiat, terdapat beberapa implikasi yang dapat dilakukan 

oleh berbagai pihak yang membutuhkan hasil dari penelitian ini, diantaranya adalah 

yang pertama implikasi bagi akademis, yaitu dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan di bidang manajemen keuangan terutama yang berhubungan dengan 

pengaruh dari kebijakan dividen, earning per share, leverage dan ukuran perusahaan 

terhadap harga saham perusahaan perbankan yang ada di Bursa Efek Indonesia. 

Kemudian implikasi yang akan diperoleh oleh perusahaan adalah dapat 

memberikan informasi tentang hal-hal yang dapat menarik calon investor untuk 

menanamkan modalnya sehingga nantinya akan meningkatkan harga saham 

perusahaan tersebut, diantaranya yaitu earning per share dan ukuran perusahaan yang 

dapat meningkatkan harga saham perusahaan. 

Berikutnya adalah implikasi bagi calon investor, yaitu dapat memberikan 

informasi tentang hal-hal yang dapat memberikan keuntungan bagi investor akibat 

dari berinvestasi di suatu perusahaan. Sehingga informasi tersebut dapat menjadi 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan berinvestasi pada perusahaan perbankan 

tersebut. 

Implikasi yang terakhir adalah bagi peneliti selanjutnya, yaitu dapat menjadikan 

penelitian ini referensi bagi peneliti lainnya yang berkaitan dengan topik yang serupa 

karena pada penelitian ini telah menganalisis pengaruh kebijakan dividen, earning 

per share, leverage dan ukuran perusahaan terhadap harga saham perusahaan 

perbankan yang terdaftar di BEI. 



 

 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan dan diharapkan keterbatasan ini 

nantinya dapat diperbaiki pada peneltian selanjutnya. Adapun keterbatasan yang 

terdapat dalam penelitian ini diantaranya periode dalam penelitian ini relatif singkat, 

hanya selama 5 tahun yaitu tahun 2015-2019. Kemudian penelitian ini hanya terbatas 

pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Selanjutnya yaitu 

pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dalam pengambilan 

sampelnya yang dimana membutuhkan kriteria dalam penentuan sampel, sehingga 

observasi tidak dapat dilakukan pada seluruh populasi. Dan keterbatasan yang 

terakhir adalah variabel independen yang digunakan pada penelitian hanya kebijakan 

dividen, earning per share, leverage dan ukuran perusahaan. 

5.4 Saran 

Terdapat beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk penelitian 

selanjutnya yang didasarkan pada kesimpulan dan keterbatasan yang terdapat dalam 

penelitian ini, diantaranya adalah pada penelitian selanjutnya disarankan untuk 

menggunakan periode waktu penelitian yang lebih panjang, seperti 7 atau 8 tahun 

sehingga akan mendapatkan hasil yang lebih baik dan akurat. Kemudian pada 

penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas objek penelitiannya ke negara 

lain seperti Malaysia, Singapura, Brunei Darussalam dan Thailand. Dan saran yang 

terakhir adalah pada penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah variabel 

independen seperti menggunakan variabel corporate governance, book value per 



 

 

share, atau non performing loan, agar terdapat penemuan baru pada penelitian 

selanjutnya. 

 


